BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian pendidikan yang digunakan dalam melakukan penelitian ini
adalah jenis deskriptif kualitatif. Penelitian akan mengamati fakta, gejala-gejala
dan objek secara naturalistik yang kemudian menjadi hasil penelitian adalah
sebuah kesimpulan tindakan tanpa adanya rekayasa data atau manipulasi data.
Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia
dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih mengubahnya menjadi entitas-

entitas kuantitatif (Mulyana, 2010: 150).
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Penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti
penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami
secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya. Satu
fenomena tersebut bisa berupa seorang pemimpin sekolah atau pimpinan
pendidikan, sekelompok siswa, suatu program, suatu proses, atau pembelajaran
kebijakan, atau satu konsep (Sukmadinata, 2007: 99). Penelitian deskriptif
kualitatif yang dimaksud adalah menggambarkan dan menjabarkan proses
pembelajaran tari Melinting menggunakan strategi PAILKEM di SMA Negeri 9

Bandarlampung.

3.2. Sumber Data

Sumber data adalah sumber-sumber yang dimungkinkan seorang peniliti
mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam sebuah
penelitian, baik data primer maupun data skunder (Mukhtar, 2013: 107). Data
penelitian pembelajaran tari Melinting menggunakan strategi PAILKEM di SMA
Negeri 9 Bandarlampung yaitu :

3.2.1. Variabel Penelitian

a. Variabel pertama : Pembelajaran Tari Melinting
b. Variabel kedua : Menggunakan Strategi PAILKEM
c. Variabel keempat : SMA Negeri 9 Bandarlampung

3.2.2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XL.MIA 7 SMA Negeri 9

Bandarlampung yang berjumlah 14 orang.
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3.2.3. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini berupa aktivitas yaitu Pembelajaran.

3.2.4. Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran seni budaya dan

siswa kelas XI.MIA 7 dan wakil kepala kesiswaan.

3.2.5. Sumber data

Secara umum sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yang disingkat

dengan 3 P:

a. Person (orang) : Guru Seni Budaya dan Siswa kelas X1.MIA 7 yang
berjumlah 14, dengan 10 siswi dan 4 siswa.

b. Paper (kertas) : Perangkat pembelajaran Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan daftar hadir siswa.

c. Place (tempat) : Ruang kelas X1.MIA 7 dan aula SMA Negeri 9

Bandarlampung.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2013: 224).

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,

wawancara, dokumentasi, dan nontes.
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3.3.1. Observasi (pengamatan)
Observasi adalah proses keterlibatan penelitian dalam situasi sosial, kemudian dia
mengungkapkan seluruh apa yang dilihat, dialami dan dirasakan langsung oleh
peneliti (Mukhtar, 2013: 109). Observasi langsung merupakan indeks-indeks
pembelajaran yang valid jika jujur dan terbuka dan jika tidak banyak penyimpulan
dari pengamatnya. Metode ini akan memberikan hasil terbaik jika perilaku-
perilakunya dapat dikenali karakteristiknya dan kemudian para siswa
partisipannya dapat diamati untuk memastikan apakah perilaku-perilaku mereka
sesuai dengan standar (Schunk, 2012: 21). Observasi yang dilakukan pada
penelitian ini adalah proses pembelajaran strategi pembelajaran PAILKEM dalam
pembelajaran tari Melinting yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan

aktivitas guru mengajar tari Melinting.

3.3.2. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab anatara peneliti dengan subjek penelitian
atau informen dalam satu situasi sosial (Mukhtar, 2013: 118). Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2013: 137).

Wawancara dipersiapkan sebelumnya dengan rencana yang matang dan
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada guru seni
budaya, waka kesiswaan dan siswa SMA Negeri 9 Bandarlampung yang berupa

informasi tentang mata pelajaran seni tari di SMA Negeri 9 Bandarlampung.
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3.3.3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat pendukung yang dikumpulkan sebagai penguatan data
observasi dan wawancara (Mukhtar, 2013: 119). Penelitian ini menggunakan
dokumentasi berbentuk video, catatan lapangan dan foto-foto selama proses
pembelajaran dalam rangka untuk mereview kegiatan pembelajaran untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan proses. Dokumentasi pada penelitian ini
yaitu foto, video serta catatan lapangan yang diambil pada pembelajaran tari

Melinting dari setiap pertemuan.

3.3.4. Nontes

Teknik nontes digunakan untuk memperoleh data penelitian tentang aktivitas guru
mengajar dalam pembelajaran tari Melinting. Pengamatan proses pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran PAILKEM dan aktivitas guru dalam
mengajar di kelas dengan menerapkan strategi pembelajaran PAILKEM yang
diamati pada lembar pengamatan proses pembelajaran guru, instrumen
pengamatan proses pembelajaran menggunakan strategi PAILKEM.

Tabel 3.1. Instrumen Pengamatan Proses Pembelajaran Siswa

Menggunakan Strategi PAILKEM

No | Aspek yang dinilai PL| P2 |P3|P4|P5|P6|P7|P8

I Pembelajaran Aktif

a. Siswa aktif
bertanya selama
pelajaran berlang-
sung jika materinya

kurang jelas atau

sulit dipa




No

Aspek yang dinilai

P1

P2

P3

P4

PS

P6

P7

P8

b. Siswa aktif
menjawab selama
pelajaran berlang-
sung jika guru
melontarkan
pertanyaan

c. Masing-masing
siswa aktif berlatih
mandiri/ sendiri
tanpa bimbingan

guru.

Pembelajaran

Inovatif

a. Siswa dalam
kelompok tari
inovatif dalam
membuat pola
lantai.

b. Siswa dalam
kelompok inovatif
dalam menyajikan
materi persentasi
dan memecahkan

masalah
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No

Aspek yang dinilai

P1

P2

P3

P4

PS

P6

P7

P8

v

Pembelajaran yang

Menggunakan

Lingkungan

a. Siswa latihan
menari mengguna-
kan Lingkungan
Sekolah seperti aula
dan halaman
sekolah

b. Siswa memahami
tari Melinting
sebagai salah satu
tari daerah asal
Lampung

Pembelajaran

Kreatif

a. Siswa dalam
kelompok tari
kreatif dalam
mengkreasikan
gerak tari.

b. Siswa dalam
kelompok kreatif
dalam menyajikan

materi persentasi.

Pembelajaran Efektif
a. Siswa tepat waktu
dalam memasuki

kelas.
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No | Aspek yang dinilai PL|P2 | P3|P4|P5|P6|P7|P8

b. Siswa disiplin
dalam pengambilan
nilai berdasarkan
waktu yang telah
ditentukan oleh
guru.

c. Siswa memperhati-
kan materi yang

disampaikan guru.

VI | Pembelajaran

Menarik

a. Hasil pola lantai
dan gerak yang
disajikan menarik

b. Persentasi yang
disajikan menarik.

c. Hasil persentasi
kelompok baik
diskusi atau praktik

tari yang disampai-

kan menarik
(Uno, 2011: 10)
Keterangan :
P.1 = Pertemuan pertama P.5  =Pertemuan kelima
P.2  =Pertemuan kedua P.6 = Pertemuan keenam
P.3 = Pertemuan ketiga P.7 = Pertemuan ketujuh

P.4  =Pertemuan keempat P.8  =Pertemuan kedelapan
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Instrumen ini digunakan untuk mengamati aktivitas yang dilakukan siswa pada

saat pembelajaran berlangsung tiap pertemuan. Apabila telah dilakukan maka

kolom-kolom

ini akan diberi checklist sebagai penanda. Lembar pengamatan

aktivitas guru digunakan untuk mengecek dan melihat kegiatan guru dalam

kegiatan pembelajaran. Guru berperan aktif dalam penggunaan strategi PAILKEM

pada pembelajaran tari Melinting.

Tabel 3.2. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru

No

Aspek yang dinilai

P1

P2

P3

P4

PS

P6

P7

P8

w e

PRA PEMBELAJARAN
Mengabsen siswa
Memeriksa kesiapan siswa

Melakukan kegiatan apersepsi

KEGIATAN INTI
PEMBELAJARAN
Penguasaan materi pelajaran
Menayangkan gambar atau video
yang berkaitan dengan tari
Melinting

Menyampaikan materi dengan
jela

Memberikan contoh teknik gerak
tari Melinting

Mengaitkan materi dengan
realitas kehidupan dan kearifan
lokal

Mengamati, menilai dan

membimbing siswa dalam menari
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No

Aspek yang dinilai

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8

10

11

Pendekatan/ strategi
pembelajaran
Melaksanakan pembelajaran

sesuai dengan  kompetensi

(tujuan) yang akan dicapai

Melaksanakan pembelajaran

secara runtut

Melaksanakan strategi

pembelajaran PAILKEM

a. Aktif, guru sebagai fasilitator
menciptakan suasana kelas
tari Melinting yang kondusif

b.Inovatif, guru menggunakan
media audio visual sebagai
pendukung pembelajaran tari
Melinting.

c. Lingkungan, guru
memanfaatkan lingkungan
sekitar sekolah seperti lapa-
ngan terbuka untuk latihan

d.Kreatif, guru menugaskan
siswa untuk membentuk pola
laintai dan membagi siswa
dalam beberapa kelompok
sebagai upaya untuk
menumbuhkan daya
kreatifitas siswa dalam
mebentuk pola lantai

e. Efektif, tujuan pembelajaran
dapat tercapai dalam batas

waktu yang ditentukan.
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No

Aspek yang dinilai

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8

12

f. Menarik, guru menyediakan
situasi atau suasana
pembelajaran dengan baik.
Dalam kaitan ini hal yang
perlu disiapkan guru adalah:

1. Media pembelajaran seperti,
LCD dan speaker/pengeras
suara.

2. Lingkungan belajar di
setting sesuai objek materi
yang dipelajari.

3. Metode pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan
karakteristik siswa yang
belajar, sehingga siswa
merasa tertarik karena sesuai
dengan apa yang diinginkan.

4. Siswa diperlakukan sebagai
seorang yang perlu dilayani,
maksudnya apabila siswa
belum paham guru
menjelaskan/mengulang
kembali materi atau ragam
gerak yang telah diberikan

Melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu yang

direncanakan
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No

Aspek yang dinilai

P1

P2

P3

P4

PS

P6

P7

P8

13

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Pembelajaran yang memicu
dan memelihara keterlibatan
Siswa

Menumbuhkan partisipasi
keaktifan siswa dalam
pembelajaran

Menumbuhkan daya inovatif dan
kreatifitas siswa dalam
pembelajaran

Menumbuhkan keceriaan dan

antusiasme siswa dalam belajar

Penilaian proses

Memantau kemajuan belajar
selama proses
Melakukan penilaian terhadap si-

swa selama prosespembelajaran

Penggunaan bahasa

Menggunakan bahasa lisan dan
tulis secara jelas, baik, dan benar
Menyampaikan pesan dengan

gaya yang sesuai

Penutup
Melakukan refleksi atau
membuat rangkuman dengan

melibatkan siswa
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No

Aspek yang dinilai

P1| P2

P3| P4 [P5[P6 |P7

P8

21.

Memberikan arahan, atau
kegiatan, atau tugas sebagai

bagian remidi/pengayaan

(Uno, 2011: 175)

Keterangan :

P.1 = Pertemuan pertama
P.2  =Pertemuan kedua
P.3  =Pertemuan ketiga
P.4  =Pertemuan keempat
Instrumen

P.5

P.6

P.7

P.8

= Pertemuan kelima
= Pertemuan keenam
= Pertemuan ketujuh

= Pertemuan kedelapan

ini digunakan untuk mengamati aktivitas yang dilakukan guru pada

saat sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung tiap pertemuan. Apabila

telah dilakukan maka kolom-kolom ini akan diberi checklist sebagai penanda.

3.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan sejumlah

informasi yang dikenal dengan data penelitian (Mukhtar, 2013: 109). Instrumen

penelitian ini adalah Peneliti itu sendiri. Hal ini dikarenakan pada observasi,

dokumentasi, tes praktik dan nontes dilakukan oleh peneliti itu sendiri.
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3.4.1. Panduan Observasi
Lembar pengamatan (observasi) digunakan peneliti pada saat pengamatan, tentang
apa saja yang dilihat dan diamati secara langsung. Seorang peneliti harus
menyiapkan panduan observasi sebagai instrumen penelitiannya, selain panduan
wawancara untuk mendapatkan data dokumentasi (Mukhtar, 2013: 110). Catatan
lapangan adalah catatan tertulis mengenai apa yang didengar, dilihat, dialami, dan
dipikirkan dalam proses pengumpulan data dan merupakan refleksi terhadap data

penelitian (Bogdan dan Biklen dalam Mukhtar, 2013: 111).

Tabel 3.3. Contoh Tabel Catatan Lapangan

Catatan Lapangan No.
Metode : Observasi
Tempat :

Tanggal :

Jam

Deskripsi (Catatan Observasi/CO):
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3.4.2. Panduan Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab antara peneliti dengan subjek penelitian
atau informen dalam satu situasi sosial. Wawancara menggunakan seperangkat
daftar pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti sesuai dengan rumusan

masalah dan pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui proses wawancara.

3.4.3. Panduan Dokumentasi
Panduan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto-foto dan
video yang menggunakan alat bantu kamera foto atau handphone.
Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai penguatan data
observasi dan wawancara. Ada yang keliru menafsirkan data dokumentasi, seakan
tidak berhubungan dengan data observasi dan wawancara. Padahal data
dokumentasi adalah satu kesatuan dengan data observasi dan wawancara yang

dilakukan sebelumnya.

3.4.4. Panduan Nontes
Teknik nontes digunakan untuk memperoleh data penelitian tentang aktivitas guru
dalam pembelajaran tari Melinting melalui penggunaan strategi pembelajaran

PAILKEM.
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3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengolah, memisahkan, mengelompokkan dan

memadukan sejumlah data yang dikumpulkan di lapangan secara empiris menjadi

sebuah kumpulan informasi ilmiah yang terstruktur dan sistematis yang

selanjutnya siap dikemas menjadi laporan hasil penelitian (Mukhtar, 2013: 120).

Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1.

Mengamati aktivitas mengajar guru serta kondisi yang terjadi pada pelaksanaan

pembelajaran setiap pertemuan.

. Mengamati pembelajaran tari Melinting berdasarkan lembar pengamatan

aktivitas siswa dan guru.
Menganalisis pembelajaran tari Melinting menggunakan strategi pembelajaran

PAILKEM serta aktivitas siswa dan guru pada setiap pertemuan.

3.6. Tahap Pelaksanaan Strategi Pembelajaran PAILKEM

Pada tahap pelaksanaan ada beberapa hal yang harus dilakukan:

a.

Guru memulai pembelajaran dengan kegiatan yang merangsang siswa untuk
berpikir, siswa diminta untuk memerhatikan ketika guru sedang mempraktikan
ragam gerak tari Melinting .

Siswa diminta agar mengikuti gerakan yang disampaikan bersama guru yang
mempraktikan.

Siswa diminta untuk mengulang gerakan yang sudah disampaikan oleh guru
dengan gerakan yang sesuai yang disampaikan dengan sendiri.

Siswa diminta untuk menghafalkan gerak dan berdiskusi dengan kelompoknya

untuk membuat pola lantai.
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. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif berlatih dengan
sungguh-sungguh ragam gerak tari Melinting secara individu maupun
kelompok.

. Memberikan kebebasan kepada siswa untuk berlatih di lingkungan yang
dikehendaki.

. Guru memberikan kebebasan keepada siswa untuk berkreasi akan gerak dan
musik yang telah diberikan, akan tetapi harus berpedoman pada gerak
dasarnya.

. Siswa diminta untuk membuat Kipas tarinya sendiri sesuai dengan inovasi dan

kreatifitasnya masing-masing kelompok.



